BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Pada bangunan ini terdapat beberapa faktor yang menyebabkan perubahan ruang
yang terjadi pada unti rumah tipe 133

a. Faktor kebutuhan ruang

Banyak penghuni yang melakukan perubahan ruang baik melalui pergeseran maupun
perluasan dimensi ruang, namun banyak ruang yang dianggap terlalu kecil sehingga

dimensinya dibesarkan.
b. Faktor Gaya Hidup
-Faktor agama

Ada yang membutuhkan musholla di rumahnya dikarenakan jarrah tempuh yang jauh

menuju rumah ibadah
-Faktor Hobi

Penambahan ruang seperti ruang. grooming, ruang GYM, dan ruang tidur peliharaan.
Penambahan ini terjadi dikarenakan kebutuhan dari kebutuhan untuk menunjang aktivitas

penghuni.
6.2 Perubahan ruang yang paling banyak terjadi

Table 32 Tabel data perubahan ruang

No | Lantai | Nama Ruang | HC 8 No.2 HC 8 No. 7 HC 7 No. 53 HC 7 No. 59
1 Carport Tidak Tidak Tidak Tidak

2 Taman depan | Tidak Tidak Tidak Tidak

3 Terasrumah | lya lya lya lya

4 1 Ruang tamu | Tidak Tidak Tidak Tidak

5 Ruang Tidak Tidak Tidak Tidak

makan
6 Kamar tidur | Tidak lya lya Tidak
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tamu

7 Kamar mandi | lya lya lya lya
[umum-
tamu]

8 Taman Tidak Tidak Tidak Tidak
samping

9 Dapur Tidak Tidak Tidak Tidak

10 Gudang lya Tidak lya Tidak

11 Kamar mandi | Tidak Tidak Tidak Tidak
pembantu

12 Taman Tidak Tidak Tidak Tidak
belakang

13 Kamar tidur lya Tidak Tidak
utama

14 Kamar tidur lya Tidak lya lya
anak

15 Kamar mandi | lya Tidak lya lya

5 [utama]

16 Kamar mandi_ | lya lya lya lya
[umum-anak]

17 Kamar tidur |- Tidak Tidak = -
pembantu

18 Teras Tidak - - -
pembantu

Berdasarkan table bisa kita lihat bahwa ruangan yang tidak dirasa puas oleh
penghuni berdasarkan desain dari developer adalah carport, taman depan rumah, ruang
tamu, ruang makan, kamar tidur tamu, taman samping, dapur, gudang, kamar mandi
pembantu, taman belakang, kamar tidur utama, kamar tidur pembantu, dan teras pembantu.
Berdasarkan data ini, ada 13/18 ruang yang tidak disukai baik secara fungsi maupun
dimensi dari ruang yang disediakan, hal ini mencapai lebih dari 70% ruang tidak disukai

oleh penghuni dari tipe 133.
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6.3 Saran

Berdasarkan hasil analisa, untuk carport, ruang tamu, ruang makan, dan dapur
dilakukan pelebaran oleh semua penghuni. Maka dari itu akan lebih baik jika ruangannya
dilebarkan.

Sedangkan untuk ruangan seperti area taman, semua penghuni melakukan
pengecilan luasan. Maka dari itu akan lebih baik jika luasan taman yang disediakan

mejadi lebih kecil.
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